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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan yang peneliti paparkan dalam skripsi ini, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Adapun penyebab terjadinya peran ganda istri di desa Gunung Tua Ipar Bondar  

Kecamatan Panyabungan Kota dikarenakan faktor ekonomi di keluarga yang 

belum terpenuhi, karna kemauan seorang istri itu sendiri, seorang suami yang 

pilih-pilih terhadap pekerjaan, kurangnya rasa tanggung jawab sebagai seorang 

suami dan ayah, suami meninggal dunia, membantu perekonomian keluarga, 

suami sudah tak mampu lagi bekerja karna usia, suami sakit berkepanjangan, 

fakor lingkungan dan pergaulan yang mengubah pola pikir suami untuk malas 

bekerja, suami kecanduan main game online dan dikarenakan si suami merasa 

nafkah telah tercukupi dengan adanya Bantuan Tunai Langsung dari 

pemerintahan. 

2. Berdasarkan sosio historis adat Mandailing, seorang istri atau wanita pada 

hukum asalnya hanya diperbolehkan mengurusi rumah tangga. Karena tumpuan 

mencari nafkah sepenuhnya dibebankan kepada suami. Istri bertugas mengurusi 

suami dan anak, dikarenakan apabila seorang ibu lalai atas tanggung jawabnya 

maka seorang anak itu disebut anak naso diajar inangna (anak yang tidak 

dididik oleh ibunya). Tetapi seiring perkembangan zaman dan pola pikir, 

seorang wanita diperbolehkan bekerja di luar rumah dikarenakan tuntutan 

ekonomi, asal menjaga nama baik dirinya, keluarga, dan pekerjaannya tersebut 
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halal dan lingkungan pekerjaannya jauh dari fitnah. Dalam hukum Islam juga 

pada hukum asalnya seorang wanita hendaknya tetap dirumah sesuai dengan 

surah al-Azhab: 33, tetapi apabila dalam keadaan terpaksa dengan alasan tidak 

ada yang memberi istri atau keluarga tersebut nafkah maka seorang istri atau 

wanita boleh bekerja tetapi dengan syarat tidak melalaikan tanggung jawabnya 

sebagai seorang ibu rumah tangga sebagai tugas utamanya. Sedangkan menurut 

Mazhab Syafi’i beliau berpendapat hitungan nafkah untuk keluarga yang tidak 

mampu sebanyak 1 mud, untuk ekonomi menengah ke atas sebanyak 2 mud. 

Seorang istri juga boleh meminta cerai apabila seorang suami tidak mampu 

memenuhi nafkah atau tanggung jawabnya sebagai seorang suami. Menurut 

Sebagian pandangan para tokoh agama yang telah peneliti wawancarai, jika 

seorang suami tidak mampu memenuhi nafkah dengan alasan sakit 

berkepanjangan atau sudah meninggal dunia maka si istri boleh menggantikan 

suaminya mencari nafkah demi kelangsungan hidup, sedangkan pandangan 

tokoh agama lain, apabila seorang suami mampu memenuhi nafkah keluarga 

dengan baik maka alangkah baiknya seorang istri berada di rumah. 

 

B. Saran-Saran 

1. Sebagai umat Islam khususnya yang sudah menikah hendaknya mengetahui 

terlebih dahulu hak dan kewajiban suami istri, agar rumah tangga tersebut 

sakinah mawaddah warahmah. 

2. Sebagai suami istri hendaknya menjalankan hak dan kewajibannya dengan 

sebaik-baiknya. 
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3. Pentingnya menumbuhkan rasa saling tolong menolong dan kerja sama serta 

komunikasi yang baik dalam keluarga khusunya suami istri dan anak.  
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